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Background. Traffic accidents are a serious and increasing public health problem. Banyumas
regency has recorded the highest number of traffic accident cases, with senior high school students
being the group most frequently involved. First aid in traffic accidents refers to the immediate care
provided to victims to preserve life before professional medical assistance is available. Adequate
first aid knowledge may be associated with increased awareness of traffic injury risks, which may
contribute to more positive accident-prevention attitudes. This study aimed to examine the
relationship between the level of first aid knowledge in traffic accidents and accident-prevention
attitudes among students at SMAN 5 Purwokerto.

Methods. This quantitative study employed a cross-sectional design. A cluster random sampling
technique was applied to select 92 twelfth-grade students at SMAN 5 Purwokerto. Data were
collected using questionnaires and analyzed using Somers’ D test.

Results. The study respondents were aged 16-19 years old, with majority being female (63%). Most
had a moderate level of knowledge regarding first aid in traffic accidents (51,1%) and accident-
prevention attitudes were good (93,5%). The results showed no significant relationship between
the level of first aid knowledge in traffic accidents and accident-prevention attitudes (p = 0,473
and r = 0,035). Therefore, further research is needed on accident-prevention attitudes factors,
including family support, perceived riding risk, first aid training, and safety riding.

Conclusion. There was no significant relationship between the level of first aid knowledge in traffic

Accident-prevention

accidents and accident-prevention attitudes among students of SMAN 5 Purwokerto.

PENDAHULUAN

Kecelakaan lalu lintas dapat dijelaskan suatu
suatu peristiwa tidak diharapkan, berpotensi terjadi di
berbagai tempat dan pada setiap waktu yang
mengakibatkan korban jiwa, trauma ringan maupun
berat, serta kerugian materi (Widiastuti and Adiputra,
2022; Global Status Report on Road Safety 2023,
2023). Indonesia mencatat 79.220 kasus sepanjang
tahun 2024, dengan Provinsi Jawa Tengah khususnya
Kabupaten Banyumas sebagai wilayah dengan
frekuensi tertinggi. Mayoritas korban adalah siswa
SMA dimana selain menjadi korban juga kerap menjadi
pelaku pelanggaran lalu lintas (Agni, 2024; NTMC

Redaksi, 2024; Taufigqurahman, 2024; Badan Pusat
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attitudes, first aid,
knowledge

Statistik, 2025).

POLRI mencatat sebanyak 61% kecelakaan
lalu lintas disebabkan oleh faktor manusia, 9%
disebabkan oleh kendaraan, dan 30% disebabkan oleh
prasarana serta lingkungan. Faktor manusia masih
menjadi penyebab dominan dalam kecelakaan,
sehingga sikap pengemudi menjadi aspek penting
dalam pencegahan kecelakaan (Puspoprodjo and
Laila, 2021; Surastia et al., 2023).

sebelumnya

Penelitian

menunjukkan  variasi sikap dan
pengetahuan siswa terhadap keselamatan lalu lintas
hal

menandakan adanya kesenjangan sikap di kalangan

dari yang baik hingga negatif, tersebut

siswa sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
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(Notosiswoyo, 2014; Hendrawan and Darnoto, 2019;
Mirfan, Putri and Rahman, 2021).

Salah satu faktor yang memengaruhi sikap
yakni pengetahuan. Seseorang yang memiliki
pemahaman baik cenderung menampilkan perilaku
dan sikap yang lebih positif (Nadzifah et al., 2025).
Pengetahuan tentang pertolongan pertama pada
kecelakaan lalu lintas tidak hanya memberikan
kemampuan dasar untuk membantu korban, tetapi
juga meningkatkan kesadaran siswa terhadap risiko
cedera dan kematian akibat kecelakaan (Laili et al.,
2025). Kendati demikian, pendidikan pertolongan
pertama masih kurang mendapat perhatian dalam
kurikulum sekolah sehingga siswa belum memiliki
bekal yang memadai untuk mencegah dan menangani
kecelakaan (Triananda, 2025). Fakta bahwa mayoritas
korban kecelakaan di Banyumas adalah siswa SMA
menegaskan pentingnya pendidikan kesehatan di lalu
lintas yang mencakup pertolongan pertama dan
pembentukan sikap pencegahan kecelakaan (Muzakir
& Birwin, 2024).

SMAN 5 Purwokerto merupakan sekolah jalur
terpadat berlokasi di JI. Gereja, kondisi ini diperkuat
dengan adanya beberapa sekolah yang menyebabkan
konsentrasi arus kendaraan terutama pada jam masuk
dan pulang sekolah. Hal tersebut menjadikan Jl.
Gereja area rawan kecelakaan dibuktikan dengan
adanya aduan dari masyarakat bahwa sering terjadi
2021).  Studi

pendahuluan telah dilakukan peneliti pada 15 siswa

kecelakaan (Dinas Perhubungan,
dengan hasil menunjukkan adanya kasus kecelakaan
yang melibatkan 22 siswa dalam kurun waktu 3 tahun
ini, 14 siswa belum memiliki SIM, pemahaman
pertolongan pertama pada kecelakaan didapatkan 7

siswa memiliki pemahaman belum optimal, serta sikap
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pencegahan kecelakaan 3 siswa masih dalam kategori
kurang.

Hingga saat ini, belum ditemukan literature
yang secara spesifik menganalisis hubungan tingkat
pengetahuan pertolongan pertama pada kecelakaan
lalu lintas dengan sikap pencegahan kecelakaan di
kalangan siswa SMA. Berdasarkan tinjauan tersebut,
maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan tingkat pengetahuan pertolongan pertama
pada kecelakaan lalu lintas dengan sikap pencegahan

kecelakaan pada siswa SMAN 5 Purwokerto.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional yang bertujuan mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan pertolongan pertama pada kecelakaan
lalu lintas dengan sikap pencegahan kecelakaan.
Penelitian dilakukan di SMAN 5 Purwokerto pada
bulan Maret - Desember 2025. Populasi penelitian
adalah siswa kelas 12 sebanyak 316 siswa, dengan
sampel sebanyak 92 siswa yang ditentukan
menggunakan rumus Slovin dan cluster random
sampling. Kriteria inklusi meliputi bersedia menjadi
responden, berusia 16 — 19 tahun, dan siswa kelas 12,
sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini
meliputi tidak mampu mengoperasikan google forms,
tidak mampu mengikuti penelitian hingga akhir, tidak
hadir dalam kelas.

Variabel independent dalam penelitian ini
adalah tingkat pengetahuan pertolongan pertama
pada kecelakaan lalu lintas, sedangkan variabel
dependent dalam penelitian ini adalah sikap
pencegahan kecelakaan. Instrument penelitian yang
digunakan adalah instrument tingkat pengetahuan

pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas dari
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Luxmono (2022). Instrument tersebut telah dilakukan
uji validitas dan reliabilitas dengan nilai Cronbach’s
alpha sebesar 0,637, hal tersebut menunjukan bahwa
instrument dinyatakan reliabel karena memiliki nilai
alpha cronbach > 0,60 (Anggraini et al., 2022).
Instrument sikap pencegahan kecelakaan diadaptasi
dan dimodifikasi dari Notosiswoyo (2014) yang telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas kembali dimana
hasilnya 27 dari 30 item pertanyaan dinyatakan valid
dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,912.

Tingkat pengetahuan pertolongan pertama
pada kecelakaan lalu lintas dibagi kedalam tiga
kategori yaitu baik (76% - 100%), cukup (56% - 75%),
(=55%).
pencegahan kecelakaan dapat dikategorikan baik jika
didapatkan hasil skor (108 - 68) dan dikatakan kurang
jika didapatkan hasil skor (67 - 27).

Penelitian ini menggunakan desain cross-

dan kurang Sedangkan untuk sikap

sectional yang bertujuan mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan pertolongan pertama pada kecelakaan
lalu lintas dengan sikap pencegahan kecelakaan.
Penelitian dilakukan di SMAN 5 Purwokerto pada
bulan Maret - Desember 2025. Populasi penelitian
adalah siswa kelas 12 sebanyak 316 siswa, dengan
sampel sebanyak 92 siswa yang ditentukan
menggunakan rumus Slovin dan cluster random
sampling. Kriteria inklusi meliputi bersedia menjadi
responden, berusia 16 — 19 tahun, dan siswa kelas 12,
sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini
meliputi tidak mampu mengoperasikan google forms,
tidak mampu mengikuti penelitian hingga akhir, tidak
hadir dalam kelas.

Variabel independent dalam penelitian ini
adalah tingkat pengetahuan pertolongan pertama
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pada kecelakaan lalu lintas, sedangkan variabel

dependent dalam penelitian ini adalah sikap
pencegahan kecelakaan. Instrument penelitian yang
digunakan adalah instrument tingkat pengetahuan
pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas dari
Luxmono (2022). Instrument tersebut telah dilakukan
uji validitas dan reliabilitas dengan nilai Cronbach’s
alpha sebesar 0,637, hal tersebut menunjukan bahwa
instrument dinyatakan reliabel karena memiliki nilai
alpha cronbach > 0,60 (Anggraini et al., 2022).
Instrument sikap pencegahan kecelakaan diadaptasi
dan dimodifikasi dari Notosiswoyo (2014) yang telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas kembali dimana
hasilnya 27 dari 30 item pertanyaan dinyatakan valid
dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,912.

Tingkat pengetahuan pertolongan pertama
pada kecelakaan lalu lintas dibagi kedalam tiga
kategori yaitu baik (76% - 100%), cukup (56% - 75%),
(=55%).
pencegahan kecelakaan dapat dikategorikan baik jika
didapatkan hasil skor (108 - 68) dan dikatakan kurang
jika didapatkan hasil skor (67 - 27).

Data

menggunakan Google Forms, kemudian melalui tahap

dan kurang Sedangkan untuk sikap

dikumpulkan  melalui  kuesioner
coding dan editing sebelum dianalisis. Analisis data
dilakukan menggunakan uji Somers’ D. Uji Somers’ D
dipilih karena variabel tingkat pengetahuan dan sikap
diukur dalam skala ordinal sehingga uji ini sesuai untuk
menilai kekuatan dan arah hubungan antara dua
variabel ordinal. Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik dari Komisi Etik Fakultas limu-ilmu
Kesehatan Universitas Jenderal Soedirman pada 7

Oktober 2025, nomor 1981/EC/KEPK/X/2025.
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HASIL DAN PEMBAHASAN Gambaran Tingkat Pengetahuan Pertolongan
Hasil Pertama pada Kecelakaan Lalu Lintas
Karakteristik Responden Tabel 3. Gambaran Tingkat Pengetahuan Pertolongan
Pertama pada Kecelakaan Lalu Lintas Responden (n
Tabel 1. Usia Responden =92)
Variabel n Median Min Max Pengetahuan Frekuensi Presentase (%)
Usia 92 17 16 19 Baik 44 47 8%
Cukup 47 51,1%

Tabel 1 menampilkan 92 responden didapatkan Kurang 1 1,1%
memiliki nilai tengah usia pada 17 tahun. Usia 16 tahun Tabel 3 menampilkan mayoritas responden
merupakan usia termuda pada siswa. Usia 19 tahun memiliki pengetahuan yang cukup sebanyak 47 atau
merupakan tertua pada siswa. 51,1% dan responden yang memiliki pengetahuan
Tabel 2. Jenis Kelamin Responden (n=92) : 0

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) kurang sejumiah 1 atau 1,1%.
Laki-laki 34 37%
Perempuan 58 63%

Gambaran Sikap Pencegahan Kecelakaan

Tabel 2 menampilkan responden perempuan Tabel 4. Gambaran  Sikap  Pencegahan  Kecelakaan
Responden (n =92)

lebih  dominan daripada responden laki-laki. Sikap Frekuensi Presentase (%)
. . Baik 86 93,5%
Banyaknya responden berjenis kelamin perempuan Kurang 6 6.5%

terdiri 58 siswa atau 63%. Banyaknya responden , ,
Tabel 4 menampilkan mayoritas responden

berjenis kelamin laki-laki terdiri 34 siswa atau 37%. o o
memiliki sikap pencegahan kecelakaan kategori baik

Responden didominasi oleh siswa perempuan, selaras , .
sejumlah 86 atau 93,5% diikuti dengan responden

dengan populasi kelas 12 SMAN 5 Purwokerto yang o , ,
memiliki sikap pencegahan kategori kurang sejumlah 6

berjumlah 179 perempuan dan 141 laki-laki.
atau 6,5%.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan Lalu Lintas dengan Sikap

Pencegahan Kecelaakaan

Tabel 5. Hubungan Tingkat Pengetahuan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan Lalu Lintas dengan Sikap Pencegahan
Kecelakaan pada Siswa SMAN 5 Purwokerto

Tingkat Pengetahuan Pertolongan Pertama Sikap Pencegahan Kecelakaan Nilai r
pada Kecelakaan Lalu Lintas Baik Kurang Total p-value
Baik 42 2 44
Cukup 43 4 47 0,473 0,035
Kurang 1 0 1
Tabel 5 menampilkan hasil analisis statistik lalu lintas dengan sikap pencegahan kecelakaan pada
diperoleh nilai p-value = 0,473. Hal tersebut siswa SMAN 5 Purwokerto secara statistik, walaupun

menunjukan bahwa hipotesis nol gagal ditolak, artinya correlation coefficient (r) tertera sebesar 0,035 artinya
tidak terdapat hubungan signifikan  tingkat terdapat kekuatan korelasi “sangat lemah” serta

pengetahuan pertolongan pertama pada kecelakaan menunjukan arah hubungan yang positif.
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Pembahasan
Usia

Berdasarkan data, nilai tengah usia responden
adalah 17 tahun dengan rentang 16-19 tahun. Usia
remaja ini kemungkinan terkait dengan peningkatan
kemampuan kognitif, seperti berpikir kritis dan
pengambilan keputusan yang dapat berperan dalam
kesadaran keselamatan diri (Puspoprodjo and Laila,
2021; Widiastuti and Adiputra, 2022; WHO, 2024;
Syawaudin et al., 2025). Remaja juga berpotensi lebih
mungkin terlibat dalam aktivitas berisiko dan memiliki
kesempatan untuk memberikan pertolongan pertama
bila dibutuhkan
Wirawijaya, 2024; Hayati, Solehah and Munir, 2025).

Selain hal tersebut, usia remaja juga dapat berperan

(Puspoprodjo and Laila, 2021;

dalam pembentukan sikap terhadap keselamatan
berlalu lintas (Kusumawati, Friskadewi and Wibowo,
2025; Najibah and Darnoto, 2025). Kendati demikian,
beberapa studi menunjukkan bahwa usia tidak selalu
berhubungan signifikan dengan perilaku berkendara
aman pada siswa SMA sehingga faktor usia saja
mungkin tidak cukup menjelaskan variasi sikap dan
perilaku keselamatan (Danielle, Kusumawati and
Husodo, 2020).
Jenis Kelamin
Mayoritas

responden adalah perempuan.

Beberapa penelitan menunjukkan bahwa jenis
kelamin tidak memengaruhi kemampuan berpikir kritis,
kreatif, maupun penalaran ilmiah siswa (Afwah,
Nugroho and Roshayanti, 2023; Sari et al., 2025).
Kendati demikian, studi lain menemukan bahwa jenis
kelamin berhubungan dengan tingkat pengetahuan
terkait bantuan hidup dasar, di mana perbedaan
gender dapat memengaruhi kemampuan individu

dalam memberikan pertolongan pertama (Rahmawati,
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Sukmaningtyas and Muti, 2022). Jenis kelamin terkait
dengan perbedaan pengalaman dan persepsi risiko
menunjukan bahwa kemungkinan laki-laki cenderung
mengambil risiko lebih tinggi sedangkan perempuan
lebih berhati-hati (Putri, Suratno and Hargono, 2024;
Granié et al., 2025). Kendati demikian, literatur lain
menunjukkan kemungkinan bahwa jenis kelamin tidak

selalu berhubungan signifikan dengan perilaku aman

berkendara di  kalangan siswa (Aeni and
Ratnaningrum, 2020; Anggraini et al., 2023; Pambudi,
2023).

Gambaran Tingkat Pengetahuan Pertolongan
Pertama pada Kecelakaan Lalu Lintas
Mayoritas memiliki

responden tingkat

pengetahuan  kategori ~ cukup.  Pengetahuan
pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas
kemungkinan dapat dipengaruhi oleh pengalaman
dalam menolong korban, tingkat pendidikan, dan
karakter individu seperti altruisme, serta interaksi
sosial di
Widnyana, 2019; Luxmono, 2022; Syahid and Rizal,
2022; Widiastuti and Adiputra, 2022; Sartikah et al.,

2024). Sebaliknya, kurangnya pengalaman atau

lingkungan (Asdiwinata, Yundari and

pelatihan pertolongan pertama pada kecelakaan dapat
membuat pengetahuan bersifat teoritis sehingga
berpotensi memperburuk  kondisi  korban jika
penanganan salah diberikan (Suastrawan, Saputra
and Yanti, 2021; Safitri, Kusumajaya and Meilando,
2024; Hayati, Solehah and Munir, 2025). Temuan ini
selaras dengan studi terdahulu yang menunjukkan
mayoritas siswa berada pada tingkat pengetahuan
cukup terkait pertolongan pertama pada kecelakaan,
baik sebelum maupun setelah diberikan edukasi

kesehatan (Islaeli et al., 2020; Tamam, 2023;
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Rachmadiwansyah et al., 2024; Jalchhatriy and

Sharma, 2025).

Gambaran Sikap Pencegahan Kecelakaan
Mayoritas responden memiliki sikap kategori

baik (93,5%).

menunjukkan adanya kemungkinan ceiling effect yang

Proporsi yang sangat tinggi ini
dapat membatasi variasi data dan mengurangi
kemampuan analisis statistik untuk mendeteksi
hubungan signifikan. Pembentukan sikap dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal (Junita, Hastuti and
Melian, 2018; Triyani, Sulistyawati and Mulyantomo,
2021). Temuan ini selaras dengan studi terdahulu yang
menemukan bahwa sikap pencegahan kecelakaan lalu
lintas dan safety riding dalam kategori baik sehingga
memungkinkan sikap pengemudi dapat memengaruhi
perilaku aman berkendara (Notosiswoyo, 2014;
Sinuraya, Wirawan and Duana, 2020; Bakar et al.,
2024; Tanaporn, Sarunya and Mondha, 2024).
Hubungan Tingkat Pengetahuan Pertolongan
Pertama pada Kecelakaan Lalu Lintas dengan
Sikap Pencegahan Kecelakaan

Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat
hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan
pertolongan pertama dengan sikap pencegahan
kecelakaan pada siswa (p = 0,473; r = 0,035) dengan
correlation coefficient menunjukkan arah positif namun
yang
menunjukkan bahwa pengetahuan saja mungkin tidak

kekuatan sangat lemah. Temuan ini
cukup untuk membentuk sikap pencegahan secara
nyata. Hal ini selaras dengan konsep teori Knowledge,
Attitude, and Practice (KAP) yang mengukur tingkat
pengetahuan, sikap, dan perilaku individu terhadap
suatu kondisi, namun hubungan ketiganya tidak selalu
bersifat linier (Zaida, Sodik and Zulmiati, 2023). Hal

tersebut mungkin dapat disebabkan oleh perbedaan
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faktor pembentuk pengetahuan dan sikap. Kondisi
tersebut menunjukan bahwa sikap yang baik tidak
selalu berasal dari pengetahuan sehingga secara
statistik keduanya tidak berhubungan.

Tidak signifikannya hubungan tersebut dapat
dikaitkan dengan kemungkinan adanya faktor lain yang
lebih dominan terkait sikap pencegahan kecelakaan,
seperti dukungan keluarga dan presepsi risiko
berkendara (Notosiswoyo, 2014; Izmi and Rusmiati,
2022; Hamdan et al, 2024). Alasan lain tidak
ditemukannya hubungan vyang signifikan adalah
pengetahuan siswa terkait pertolongan pertama pada
kecelakaan lalu lintas kemungkinan masih bersifat
teoritis dan belum diperoleh melalui pendidikan formal
yang terstruktur di sekolah sehingga belum berkorelasi
secara kuat dengan sikap pencegahan (Hasbiallah,
Agrina and Misrwati, 2022).

Hasil

penelitian  yang tidak

kemungkinan dapat disebabkan responden pernah

signifikan

mendapatkan sosialisasi safety riding melalui program
Ops Patuh 2025, dengan demikian melalui kegiatan
tersebut diyakini dapat meningkatkan kesadaran dan
disiplin berlalu lintas di kalangan siswa sehingga
potensi terjadinya kecelakaan lalu lintas dapat
diminimalkan (Media Realita News, 2025). Analisa
peneliti menunjukan setelah dilakukanya sosialisasi
safety riding maka korelasi terhadap pengetahuan
menjadi hilang disebabkan oleh proporsi data pada
sikap pencegahan hampir sama sehingga data
tersebut bersifat homogen. Fenomena tersebut
berkaitan dengan ceiling effect, yaitu kondisi ketika
skor dalam sebuah tes menumpuk di nilai tertinggi
sehingga kemampuan instrumen untuk membedakan
perbedaan antar individu menjadi berkurang (Staus,

O’Connell and Storksdieck, 2021). Paparan sosialisasi
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safety riding yang pernah diterima responden dapat
berkontribusi terhadap tingginya keseragaman sikap,
meskipun hal ini tidak dapat dipastikan dalam desain
penelitian cross-sectional. Kurangnya data pada
kategori tertentu juga memungkinkan menyebabkan
hasil penelitian menjadi tidak signifikan (Setyowati,
2025).

Temuan dalam penelitian ini selaras dengan
studi terdahulu yang mengemukakan tidak terdapat
hubungan signifikan pengetahuan dengan sikap
remaja dalam memberikan pertolongan pertama pada
kecelakaan, tidak terdapat hubungan signifikan
pengetahuan dan sikap dengan perilaku safety riding,
pengetahuan terhadap kejadian kecelakaan lalu lintas,
serta kondisi kendaraan dengan kejadian kecelakaan
lalu lintas (Hafid, Hengky and Muin, 2022; Hasbiallah,
Agrina and Misrwati, 2022; Surastia et al., 2023).
Kendati demikian, temuan penelitian ini tidak selaras
dengan hasil penelitian yang melaporkan adanya
hubungan signifikan antara pengetahuan, sikap, dan
perilaku dalam pencegahan kecelakaan sepeda motor
(Notosiswoyo, 2014). Perbedaan temuan tersebut
diduga dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik
responden berdasarkan tingkat kelas serta besar
sampel sehingga berpotensi memengaruhi hasil
penelitian.

Berdasarkan temuan penelitian, pendidikan
kesehatan dan pelatihan pertolongan pertama pada
kecelakaan lalu lintas diperlukan untuk mendorong
pengemudi yang lebih peduli dan bertanggung jawab
(Irwantoro, Raharjo and Febriani, 2025). Kegiatan
tersebut dapat dilaksanakan oleh sekolah melalui kerja
sama dengan puskesmas dan dinas kesehatan
setempat,

sehingga siswa memiliki kemampuan

memberikan pertolongan yang tepat hingga korban
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diserahkan kepada tenaga kesehatan (Rasyid et al.,
2022).
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Desain cross-sectional yang
digunakan tidak memungkinkan peneliti untuk menarik
kesimpulan sebab-akibat antarvariabel, melainkan
hanya menunjukkan adanya tidaknya hubungan atau
korelasi. Kuesioner yang digunakan disusun dalam
bentuk self-report sehingga jawaban yang diberikan
responden bersifat subjektif dan dapat dipengaruhi
oleh penilaian diri yang dianggap sempurna. Waktu
yang disediakan untuk pengisian kuesioner yang
terbatas juga memungkinkan responden menjawab
secara terburu-buru. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur pengetahuan pertolongan pertama pada
kecelakaan lalu lintas mungkin belum cukup
mendalam untuk menangkap pemahaman responden.
Penelitian ini hanya mengukur sikap pencegahan
kecelakaan dan tidak menilai perilaku pencegahan
yang benar-benar dilakukan sehingga hasil penelitian
belum sepenuhnya mencerminkan praktik nyata di

lapangan.

SIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik responden dalam penelitian ini
berusia mulai dari 16 — 19 tahun dengan mayoritas
(63%).

Gambaran tingkat pengetahuan pertolongan pertama

jenis  kelamin perempuan sebanyak 58

pada kecelakaan lalu lintas menunjukan bahwa
mayoritas dalam kategori cukup sebanyak 47 (51,1%).
Gambaran sikap pencegahan menjunjukan bahwa
mayoritas dalam kategori baik sebanyak 86 (93,5%).
Hasil analisis bivariat menunjukan tidak terdapat
hubungan signifikan tingkat pengetahuan pertolongan
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pertama pada kecelakaan lalu lintas dengan sikap
pencegahan kecelakaan pada siswa SMAN 5
Purwokerto.

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan siswa
terus menggali informasi informasi pertolongan
pertama dan sikap pencegahan kecelakaan. Bagi
institusi diharapkan menjadi sumber informasi terkait
pertolongan pertama dan sikap pencegahan
kecelakaan dan dapat mengintegrasikan simulasi
pertolongan pertama dalam kegiatan sekolah dengan
peran aktif perawat UKS untuk meningkatkan
kesiapsiagaan siswa. Bagi dinas pendidikan menjadi
rujukan  dalam  merancang pelatihan/simulasi
pertolongan pertama dan sosialisasi Ops Patuh 2025
terbukti meningkatkan sikap pencegahan kecelakaan
siswa sehingga program tersebut bisa dilakukan
secara berkelanjutan. Selain itu, peneliti selanjutnya
dianjurkan meneliti faktor-faktor lain yang berpotensi
berhubungan dengan sikap pencegahan kecelakaan,
seperti dukungan keluarga, persepsi risiko, pelatihan

pertolongan pertama, dan praktik safety riding.
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